BAB VI

PENUTUP

Suatu keinginan mengungkapkan suatu hal yang bersifat religi ke dalam
bentuk seni akhimya tersampaikan oleh saya, selain pada dasarnya karya seni
merupakan ungkapan perasaan yang juga berkaitan dengan fungsi spiritual dan
komunikasi.

Beberapa kali melihat ekspresi maupun bentuk-bentuk kepala manusia telah
menyadarkan pikiran saya untuk memahami arti di belakang penampakan fisik
tersebut. Hal pokok yang segera menjadi perhatian yaitu mengenai simbol-simbol,
kapasitas-kapasitas yang berhubungan dengan kepala manusia. Seperti halnya yang
ada dalam karya seni patung ini, saya telah mengungkapkan ide mengenai kehidupan
spiritual, yakni kepercayaan adanya pusat kontrol. Dalam visualisasi patung, kepala
manusia saya tempatkan sebagai simbol dengan arti mengungkapkan segala pusat
kontrol yang sesungguhnya adalah Tuhan Yang Maha Esa.

Seperti yang sering digambarkan manusia religius beberapa bentuk karya
patung saya menggunakan bentuk menyerupai bentuk-bentuk pohon, tangga, tiang
dan lain-lain. Hal ini mengacu dari pemahaman tentang tingkatan dunia yang
dihubungkan dengan poros axis mundi(poros dunia) yang dilambangkan dengan
bentuk pohon, tangga, tiang seperti tersebut diatas yang dianggap manusia religius

dapat menghubungkan dunia bawah, dunia tengah dan dunia atas.
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Selain itu bentuk-bentuk patung di sini telah hadir dan saya olah dengan cara
menggabungkan bentuk-bentuk hasil imajinasi (personal) maupun menggunakan
acuan bentuk-bentuk yang mempunyai keserupaan tema atau visualisasi. Contohnya
pada patung yang divisualisasikan kepala semakin keatas menjadi lebih besar adalah
terinspirasi bentuk patung kepala pendeta budha dari candi sewu.

Akhirnya dengan terlaksananya pengungkapan ide menjadi karya seni ini
beberapa kesimpulan dapat ditarik. Secara sederhana saya menampilkankembali
obyek-obyek, bentuk-bentuk ciptaan-Nya khususnya kepala manusia dan obyek-
obyek lainnya, adalah bukan berarti menandingi kuasa Tuhan, tetapi lebih utama
membina kesadaran kosmis sebagai bagaian alam yang teratur. Tindakan nyata ini,
seperti halnya bentuk kepala manusia yang saya pakai sebagai simbol pusat kontrol
bukan berarti untuk menyatakan pusat kontrol sesungguhnya di tangan manusia,
tetapi dengan maksud menyatakan pusat kontrol adalah milik Tuhan Yang Maha Esa.
Tindakan ini bukan tidak mungkin sekaligus berlebihan apabila tidak untuk tujuan
mendekatkan kepada-Nya. Secara kemanusiaan hubungan manusia dengan manusia,
hal ini merupakan hasil pengungkapan ide pusat kontrol yang memungkinkan

dirasakan juga oleh orang lain, serta sebagai bentuk komunikasi yang menyatakan

sama-sama makhluk Tuhan.
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